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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Latar Belakang Masalah 

Gelanggang remaja adalah salah satu wadah yang akan menuntun para remaja untuk 

berbuat positif. Pada Gelanggang remaja akan dilengkapi fasilitas seperti lapangan basket,bola 

kaki,jogging track,dan lain sebagai nya yang menjadikan para remaja menghabiskan waktu untuk 

tujuan yang positif. Namun pada zaman sekarang banyak remaja menghabiskan waktu di tempat 

lain seperti café. Gelanggang remaja sendiri merupakan tempat sarana sosial dan rekreasi yang di 

tujukan pada remaja khusus nya mereka yang berada pada umur 14-22 tahun. Sarana ini bersifat 

mendukung perkembangan emosi dan kemampuan bermasyarakat. 

(sumber : http://www.psikologizone.com/fase-fase-perkembangan-manusia/06511465) 

Salah satu provinsi yang ada di Indonesia yaitu Sumatera Barat. Dimana khusus nya ibu 

kota provinsi, kota Padang. Di kota Padang sendiri juga banyak terjadi penyimpangan dari 

remaja.  Namun ada juga remaja di kota ini yang melakukan hal Positif diantaranya melakukan 

bakti sosial, event yang berbaur positif dan banyak hal yang lain. Kota Padang sendiri hanya 

memiliki fasilitas yang minim untuk membantu aktifitas yang di lakukan oleh remaja. dari data 

yang diperoleh KEMENPORA Jumlah remaja di kota Padang (16 – 30 Tahun) Tahun 2014 Laki-

laki   : 657.423 Orang, Perempuan  : 655.077 Orang, Total Jumlah   : 1.312.500 Orang.  

(sumber : http://www.kemenpora.go.id/pdf/Data Informasi Pemuda Dan Olahraga) 

Pada kota Padang sarana untuk melakukan aktifitas olahraga memang sudah banyak, 

namun karena tidak dikelola dengan baik dan di lengkapi dengan fasilitas yang cukup sarana 

tersebut tidak bisa digunakan oleh para remaja dengan maksimal. Sehingga para remaja akan 

merasa malas dan enggan untuk memakai sarana tersebut. Dari factor ekonomi sarana olahraga 

yang berada di kota Padang memiliki harga sewa yang relative tinggi yang membuat para remaja 

untuk berpikir dua kali dalam memakai sarana tersebut. Maka dari itu gelanggang remaja sangat 

dibutuhkan bagi remaja di kota Padang sehingga membuat remaja dapat melakukan bakat dan 

minat nya. Pada daerah Ujung Tanah, Lubuk Begalung. Sering dijumpai tempat berkumpul nya 

para remaja namun di kawasan tersebut tidak ada pantauan dan pengelolaan yang baik. Namun 

pada kawasan tersebut juga sering menjadi track marathon pada pagi dan sore oleh remaja dan 

semua kalangan. Sehingga di daerah tersebut sangat cocok dikelola menjadi gelanggang remaja.  

Pada gelanggang remaja ini memiliki tema creative program dan cross programing 

dimana gelanggang remaja ini menggabungkan beberpa fungsi yang berbeda didalam satu  

 

kawasan, dimana bertujuan agar para remaja tidak bosan dan gelisah berada dikawasan ini. Sehingga 

dapat membuat para remaja dapat mengembangkan minat dan bakat para remaja. 

1.2.Permasalahan  

1.2.1. Permasalahan Non Arsitektural 

1. Para remaja di kota Padang tidak semua nya mampu untuk menyewa sarana olahraga yang 

memiliki harga yang relative tinggi. 

2. Untuk pencapaian ke sarana olahraga di kota Padang kebanyakan harus memakai kendaraan 

pribadi di karenakan angkutan umum tidak ada yang melintas di dekat sarana. 

3. Tidak dikelola nya dengan baik sarana yang telah ada. 

1.2.2. Permasalahan Arsitektural 

1. Sarana olahraga yang ada tidak memiliki fasilitas yang lengkap dan jarang memakai standar 

yang di tetapkan. 

2. Pada bangunan memiliki konsep yang selalu formal sehingga para remaja malas dan enggan 

untuk melakukan aktifitas di bangunan tersebut. 

3. Tidak memiliki ruang interaksi atau ruang terbuka yang memberikan kenyamanan bagi para 

pengunjung. 

 


